SKRIPSI
ANALISIS KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE
PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN METODE
INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX (IRI) GUNA
MENINGKATKAN KESELAMATAN JALAN

(Lokasi Penelitian Pada Ruas Jalan Tol Pemalang—Batang)
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana Sains

Terapan pada Program Studi Diploma IV Manajemen Keselamatan
Transportasi Jalan

Diajukan oleh:
DIMAS WISNU HARYOKO
NOTAR : 16.1.0292

PROGRAM STUDI DIV MANAJEMEN KESELAMATAN
TRANSPORTASI JALAN
POLITEKNIK KESELAMATAN TRANSPORTASI JALAN
TEGAL
2020



SKRIPSI
ANALISIS KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE
PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN METODE
INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX (IRI) GUNA
MENINGKATKAN KESELAMATAN JALAN

(Lokasi Penelitian Pada Ruas Jalan Tol Pemalang—Batang)

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana Sains
Terapan pada Program Studi Diploma IV Manajemen Keselamatan
Transportasi Jalan

Diajukan oleh:
DIMAS WISNU HARYOKO

NOTAR : 16.1.0292

PROGRAM STUDI DIV MANAJEMEN KESELAMATAN
TRANSPORTASI JALAN
POLITEKNIK KESELAMATAN TRANSPORTASI JALAN
TEGAL
2020



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE PAVEMENT CONDITION
INDEX (PCI) DAN METODE INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX (IRI)
GUNA MENINGKATKAN KESELAMATAN JALAN
(Lokasi Penelitian Pada Ruas Jalan Tol Pemalang-Batang)

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana Sains
Terapan pada Program Studi Diploma IV Manajemen Keselamatan Transportasi Jalan
Oleh :

DIMAS WISNU HARYOKO
Notar : 16.1.0292

Telah disetujui untuk dipertahankan di depan Dewan Penguiji

Pembimbing I

Anton Budiharjo, S.SiT., M.T
NIP. 19830504 200812 1 001 Tanggal : 13 Agustus 2020

Pembimbing II

/ﬁ)\w

Tri Susila Hidayati Pd., M.Si
NIP. 19620926 198601 2 002

Tanggal : 13 Agustus 2020



HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE PA VEMENT
CONDITION INDEX (PCI) DAN METODE INTERNATIONAL ROUGHNESS
INDEX (IRI) GUNA MENINGKATKAN KESELAMATAN JALAN
(Lokasi Penelitian Pada Ruas Jalan Tol Pemalang-Batang)
Dipersiapkan dan disusun oleh
DIMAS WISNU HARYOKO
Notar : 16.1.0292
Telah Dipertahankan di Depan Penguji
Pada Tanggal 19 Agustus 2020

Ketua Sidang Tanda tangan

Anton Budiharjo, S.SiT., M.T M

NIP. 19830504 200812 1 001

Penguiji 1 Tanda tangan

Diarot Suradii, S.IP.. M.

NIP. 19580725 198703 1 001 -

Tanda tangan

Penguji 2
Suprapto Hadi, M.T %Aﬂ
NIP. 19911205 201902 1 002
Mengetahui,
Ketua Program Studi
Diploma IV Manej tan Transportasi Jalan

Hanendyo Putro, A.TD, M.T
NIP. 19700519 199301 1 001



HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dimas Wisnu Haryoko

Notar : 16.1.0292

Program Studi : Diploma IV Manajemen Keselamatan Transportasi Jalan

Menyatakan bahwa Laporan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Kerusakan Jalan
Dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan Metode International
Roughness Index (IRI) Guna Meningkatkan Keselamatan Jalan” ini tidak terdapat
bagian dari karya ilmiah orang lain yang telah diajukan untuk memperoleh gelar
akademik di suatu lembaga Perguruan Tinggi, dan juga tidak terdapat karya
ataupun pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang/lembaga lain,
kecuali yang secara tertulis disitasi dalam laporan ini dan disebutkan sumbernya

secara lengkap dalam daftar pustaka.

Dengan demikian saya menyatakan bahwa laporan Tugas Akhir ini bebas dari
unsur-unsur plagiasi dan apabila laporan Tugas Akhir ini di kemudian hari
terbukti merupakan plagiasi dari hasil karya penulis lain dan/atau sengaja
mengajukan karya atau pendapat yang merupakan hasil karya penulis lain, maka
penulis bersedia menerima sanksi akademik dan/atau sanksi hukum yang
berlaku.

Tegal, 19 Agustus 2020
Yang menyatakan,
FEMPEL

t}V’ 1AHF57&9@_—’M )

ry 5%

IE!R?"‘"M?;." g,‘ﬁ

n‘mrmm (@)

vimas Wisnu Haryoka



HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan dan kemampuan sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini.
Semoga atas takdir dan kehendak-Nya saya bisa terus melangkah untuk meraih
cita-cita yang saya inginkan.

Karya kecil ini saya persembahkan untuk Ibu Kusweni yang telah melahirkan
saya yang tidak hentinya yang telah mendoakan, menjaga, mendidik, dan
membimbing saya sejak lahir hingga sekarang.

Bapak Lukman Haryanto yang telah menjadi sosok yang mempunyai kewajiban
dalam mencari nafkah dalam keluarga, namun masih bisa menyisihkan waktu
untuk mendoakan, menjaga, mendidik, dan membimbing saya sejak lahir hingga
sekarang.

Tak lupa buat adik saya yang telah menghembuskan nafas sebelum melihat
indahnya dunia ini, semoga kamu ada ditempat terbaik disisi-Nya.

Kepada adik saya Elisa Dyah Kusuma Damayanti yang sedang menimpa ilmu
menjadi seorang pengajar. Dan adik paling bungsu, Haryo Tri Widyanto semoga
selalu semangat dalam mengejar cita-cita.

Beserta Keluaga Besar saya yang selalu memberi semangat saya dari saya kecil.

Saya ucapkan terimakasih dari hati saya yang paling dalam.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa atas

segala penyertaan, bimbingan, dan kasih-Nya, sehingga dengan segala

keterbatasan penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “ANALISIS

KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX

(PCI) DAN METODE INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX (IRI) GUNA

MENINGKATKAN KESELAMATAN JALAN” yang mengambil lokasi penelitian

pada ruas jalan Tol Pemalang—Batang ini tepat pada waktunya. Penulisan skripsi

merupakan salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Sains Terapan

(S.ST) pada program studi Diploma IV Manajemen Keselamatan Transportasi

Jalan, Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan Tegal. Penulis menyadari bahwa

dalam penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan serta

bimbingan dari berbagai pihak sehingga kendala-kendala yang dihadapi tersebut
dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Ibu Dr. Siti Maimunah, S.Si, M.S.E., M.A selaku Direktur Politeknik
Keselamatan Transportasi Jalan;

2. Bapak Hanendyo Putro, ATD., M.T selaku Ketua Jurusan Program Studi D. IV
Manajemen Keselamatan Transportasi Jalan (D. IV MKTJ);

3. Bapak Anton Budiharjo, S.SiT, M.T selaku Dosen Pembimbing I yang telah
memberikan sumbangsih, nasehat, dan saran yang sangat berarti selama
bimbingan;

4. Ibu Tri Susila Hidayati, S.Pd., M.Si selaku Dosen Pembimbing II yang juga
telah membimbing dan memberikan saran selama melaksanakan bimbingan;

5. Bapak Lukman Haryanto BN, S.Pd dan Ibu Kusweni selaku orang tua yang
telah membimbing saya guna menggapai cita-cita;

6. Teman-teman taruna dan taruni Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan.

Mengingat adanya keterbatasan-keterbatasan yang penulis miliki, maka penulis

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,

segala saran dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca sangat

dibutuhkan penulis untuk penyempurnaan skripsi ini. Akhir kata penulis

Vi



mengucapkan terima kasih dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi para

pembaca.

Tegal, 19 Agustus 2020

Dimas Wisnu Haryoko

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... e s a e i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot ii
HALAMAN PENGESAHAN ...t e i
HALAMAN PERNYATAAN ... Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN...............oooiiiiccii e v
KATA PENGANTAR ... s s e s a e s e e ens Vi
DAFTARISI ... s s s r e e s aaeas viii
DAFTAR TABEL.........coiiiiiiti e e Xi
DAFTAR GAMBAR.........coiiiiiiiiic e e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... e Xviii
INTISARI ......coniiiii e s e e e s e rn e e s e ennns XiX
ABSTRACK ... e e s errean e XX
BAB I PENDAHULUAN...........ooiiiiicii e e 1
L1. Latar Belakang .....c..oooveuuiiiiiiiiiiei e 1
L.2. Rumusan Masalah...........oovieeiiiieiii e e 4
[.3. Batasan Masalah..........cccooviiiiniiiiiii 4
R 1)1 =] o PN 5
L5, Manfaat ...... oo e 5
L1.6. Keaslian Penelitian .........coooveviiiiiiiinir e 6
L.6. Sistematika Penulisan ...........coooveviiiiiiinii 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... er e e s en e 9
I1.1. Pengertian Jalan .........coooviieiiii it 9
I1.2. Perkerasan Jalan ..........ccoooiveiiiiinnniiin e 10

viii


file:///E:/Penelitian/Skripsi/File%20Microsoft%20Word/Skripsi%20Final/Skripsi%20Dimas%20Wisnu%20Haryoko.doc%23_Toc50655873

I1.2.1. Kontruksi Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)................ 10

I1.2.2. Konstruksi Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) .................... 12
I1.2.3. Kontruksi Perkerasan Komposit (Composite Pavement)........ 15
I1.3. Teknologi Hawkeye 2000 SELIES ...............cuvieeriiiienniniiiniinaeennnnns 16

I1.3.1. Komponen Utama/Modul Utama Dari Hawkeye 2000 Series.. 17

I1.3.2. Istilah — istilah dalam Hawkeye 2000 Series........................ 19
I1.4. Pavement Condition Index (PCL) ........ccccoviieiiieiiiirinieniissnnnnnnnns 21
I1.5. Jenis Kerusakan Jalan ..........oooeeuiiiiiniiieii e 23
I1.6. Penilaian Pavement Condition Index (PCI)............cceeueeeenerieennnnn. 70
I1.7. International Roughness Index (IRD)...........ccccoeveiieieiniiininennennns 71

BAB III METODE PENELITIAN..........cocoeoveiiieteesiereeneteeeeesresseesenns 74
IT1.1. Lokasi Penelitian..........covviuuniiininiiiii e 74
II1.2. Bagan Alir Penelitian ........ccoeiveeiiiiinieiinsicern s eens 76
II1.3. Tahap Pengumpulan Data ..........cooceuiiiimeniiiemiin e 77

I11.3.1. Pengumpulan Data Primer ......c..cccoevviiiiinicenieeneeneenes 77

I11.3.2. Pengumpulan Data Sekunder...........ccoovvviiiviiiiiiniinniiennns 81
IT1.4. Teknik Analisis Data.........cc.oriiemuiiiiiniieie e e 81

I11.4.1. Langkah — langkah perhitungan PCT ...........ccoeunieivenniiennnnn. 82

I11.4.2. Langkah — langkah Perhitungan IRI............ccccccoiviniiiniennnns 96

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...........cocoi i, 97
1V.1. Hasil Analisis Pavement Condition Index (PCI) ..........ccc.couveuneen.. 97

IV.1.1 Predikat PCT Menggunakan Standar PCI Rating Scale........... 97

IV.1.2 Predikat PCT Menggunakan Custom PCI Rating Scale......... 100

IV.1.3 Kondisi PCTPada Jalur A Lajur 1 .....ccoeevviiiniiiieieeeeeneeeeenn 105

IV.1.4 Kondisi PCTPada Jalur A Lajur 2........ooovvevriiniieiinnineeeeens 111

IV.1.5 Kondisi PCTPada Jalur B Lajur 1.....ccccvviivniiiniienineeneeennn, 117



IV.1.6 Kondisi PCTPada Jalur B Lajur 2 .......c..oveeenieieenieeeeneeeeenns 123

1V.2. Hasil Analisis International Roughness Index (IRI) .................. 129
IV.2.1 Predikat JRI Menggunakan ASTM E 1926..........ccccevevneennn. 129
IV.2.2 Predikat /RI Menggunakan SPM Jalan ToOl .........cccceevunnene. 133
IV.2.3 Kondisi JR/ Pada Jalur A Lajur 1.......cceuoviemeiieennneeenneeeenns 138
IV.2.4 Kondisi JRI Pada Jalur A Lajur 2......ccccveeiiniienneeeenneneenn, 143
IV.2.5 Kondisi JRI'Pada Jalur B Lajur 1.......ccoovvveiininniiiiininineens 147
IV.2.6 Kondisi JRI Pada Jalur B Lajur 2...........oveeveiieeennieenneeeenn, 153

IV.3. Hasil Analisis Kejadian Kecelakaan ..........cccooeeeviiieeeninieennnneeenn. 158

IV.4. Hubungan Antara PCI, IRI dan Kejadian Kecelakaan................ 165
IV.4.1 Hubungan PCTdan IRL.......cccccceuiiiriiiiiiiriiieinsennsenneennns 165
IV.4.2 Hubungan Kejadian Kecelakaan dan PCI.............ccccuunnneenn. 167
IV.4.3 Hubungan Kejadian Kecelakaan dan JRI............ccccccuureennn. 168

IV.5. Solusi PENANganan ..........cceuiiiiiiiieniicinec e e e e e ee 169
IV.5.1 Metode Perbaikan P1 (Penebaran Pasir) .......c.cccceevvennnennnn. 170
IV.5.2 Metode Perbaikan P2 (Pengaspalan) .......cccccceevvevnieennnnnnn. 171
IV.5.3 Metode Perbaikan P3 (Penutupan Retak).......c..ccovevniennnenn. 171
IV.5.4 Metode Perbaikan P4 (Pengisian Retak).........cccccevvvniennnenn. 172
IV.5.5 Metode Perbaikan P5 (Penambalan Lubang) ...........c......... 173
IV.5.6 Metode Perbaikan P6 (Perataan).........cccceevvevniienieinnnnnnnn, 175

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..o e 177
V.1, KeSIMPUIAN... . e 177
V.2, SAraN.cceuiiiii e 178
DAFTAR PUSTAKA. ... e e e e e e 180
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel I. 1 Keaslian Penelitian...........cccveviiiiiiiiiiii e 6
Tabel II. 1 Penilaian Pavement Condition Index (PCI) .........ccocueuviieuiiiinniinnnnnns 22
Tabel II. 2 Perbedaan Elevasi Dua Panel Berdampingan .........c.coceeeuiviveennneennn. 54
Tabel II. 3 Tingkat Keparahan Punch QUES...........c.ceeeeeiiiiiiiieiiiiiiesieeaeeans 63
Tabel II. 4 Tingkat Keparahan Gompal Sudut............ccoeviiiiiiiiiiine e 67
Tabel II. 5 Tingkat Keparahan Gompal Sambungan ...........cccccevviiiiniiiinieiennns 68
Tabel II. 6 Estimasi Nilai JR7 Untuk Jalan Beraspal ..........ccooevuiiiiniienniininnnnnnns 73
Tabel ITI. 1 Data Rating Metode PCI...........cooeuiieiiiiiiiii et 82
Tabel III. 2 Form Kerusakan Jalan Pada Hawkeye Proccessing Toolkits............ 89
Tabel III. 3 Nilai PC7dan Jenis PENanganan ..........ccceovveererreernnneeenneeeeneeeeenns 95
Tabel IV. 1 Kerusakan Jalan Secara Umum dalam Standar PCI Rating Scale.....97
Tabel IV. 2 Hasil Analisis PCI Sesuai dengan Standar PCI Rating Scale............. 98
Tabel IV. 3 Kerusakan Jalan Secara Umum dalam Custom PCI Rating Scale ... 100
Tabel IV. 4 Hasil Analisis PCI Sesuai dengan Custom PCI Rating Scale........... 101
Tabel IV. 5 Kerusakan Jalan dengan PC7Baik pada Jalur A Lajur 1................ 105
Tabel 1IV. 6 Daftar Stationer dengan PCT Baik pada Jalur A Lajur 1................. 106
Tabel IV. 7 Sampel Stationer dengan PC7Baik pada Jalur A Lajur 1............... 107
Tabel IV. 8 Kerusakan Jalan dengan PC7 Sedang pada Jalur A Lajur 1............ 108
Tabel 1IV. 9 Daftar Stationer dengan PCT Sedang pada Jalur A Lajur 1............ 108
Tabel IV. 10 Sampel Stationer dengan PCT Sedang pada Jalur A Lajur 1......... 109
Tabel IV. 11 Kerusakan Jalan dengan PCIBuruk pada Jalur A Lajur 1............ 109
Tabel IV. 12 Daftar Stationer dengan PC7 Sedang pada Jalur A Lajur 1.......... 110
Tabel IV. 13 Sampel Stationer dengan PCT Buruk pada Jalur A Lajur 1........... 111
Tabel IV. 14 Kerusakan Jalan dengan PCI Baik pada Jalur A Lajur 2 .............. 112
Tabel 1IV. 15 Daftar Stationer dengan PCI Baik pada Jalur A Lajur 2............... 112
Tabel IV. 16 Sampel Stationer dengan PCT Buruk pada Jalur A Lajur 2........... 113
Tabel IV. 17 Kerusakan Jalan dengan PCI Sedang pada Jalur A Lajur 2.......... 114
Tabel IV. 18 Daftar Stationer dengan Sedang pada Jalur A Lajur 2................ 114
Tabel IV. 19 Sampel Stationer dengan PCI Sedang pada Jalur A Lajur 2......... 115
Tabel IV. 20 Kerusakan Jalan dengan PCT Buruk pada Jalur A Lajur 2............. 116

Xi



Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel IV.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel IV.

21 Daftar Stationer dengan PCIBuruk pada Jalur A Lajur 2 ............ 116
22 Sampel Stationer dengan PCI Buruk pada Jalur A Lajur 2........... 117
23 Kerusakan Jalan dengan APCT Baik pada Jalur B Lajur 1 .............. 118
24 Daftar Stationer dengan PCIBaik pada Jalur B Lajur 1............... 118
25 Sampel Stationer dengan PCI Baik pada Jalur B Lajur 1............. 119
26 Kerusakan Jalan dengan PCI Sedang pada Jalur B Lajur 1.......... 120
27 Daftar Stationer dengan PCT Sedang pada Jalur B Lajur 1 .......... 120
28 Sampel Stationer dengan PCT Sedang pada Jalur B Lajur 1......... 121
29 Kerusakan Jalan dengan PCTBuruk pada Jalur B Lajur 1............ 122
30 Daftar Stationer dengan PCTBuruk pada Jalur B Lajur 1 ............ 122
31 Sampel Stationer dengan PCI Buruk pada Jalur B Lajur 1........... 123
32 Kerusakan Jalan dengan PCT Baik pada Jalur B Lajur 2 .............. 124
33 Daftar Stationer dengan PCI Baik pada Jalur B Lajur 2............... 124
34 Sampel Stationer dengan PCI Baik pada Jalur B Lajur 2.............. 125
35 Kerusakan Jalan dengan PCI Sedang pada Jalur B Lajur 2.......... 126
36 Daftar Stationer dengan PCI Sedang pada Jalur B Lajur 2 .......... 126
37 Sampel Stationer dengan PCT Sedang pada Jalur B Lajur 2......... 127
38 Kerusakan Jalan dengan PCTBuruk pada Jalur B Lajur 2............. 127
39 Daftar Stationer dengan PCTBuruk pada Jalur B Lajur 2 ............ 128
40 Sampel Stationer dengan PCI Buruk pada Jalur B Lajur 2........... 129
41 Kerusakan Jalan Secara Umum dalam ASTM E 1926.................. 130
42 Hasil Analisis JRI Sesuai dengan ASTM E 1926.........ccceveeevnnnnns 131
43 Kerusakan Jalan Secara Umum dalam SPM Jalan Tol................. 133
44 Hasil Analisis JRI Sesuai dengan SPM Jalan TOl .........cccovevennnns 134
45 Kerusakan Jalan dengan /RIBaik pada Jalur A Lajur 1............... 138
46 Daftar Stationer dengan /R Baik pada Jalur A Lajur 1 ............... 139
47 Sampel Stationer dengan /R/Baik pada Jalur A Lajur 1.............. 140
48 Kerusakan Jalan dengan /R Buruk pada Jalur A Lajur 1............. 141
49 Daftar Stationer dengan /R/Buruk pada Jalur A Lajur 1............. 141
50 Sampel Stationer dengan JR/Buruk pada Jalur A Lajur 1 ........... 142
51 Kerusakan Jalan dengan J/RI Baik pada Jalur A Lajur 2............... 143
52 Daftar Stationer dengan /RI Baik pada Jalur A Lajur 2 ............... 144

Xii



Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel IV.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel IV

53 Sampel Stationer dengan 7RI Baik pada Jalur A Lajur 2.............. 144

54 Kerusakan Jalan dengan JR[ Buruk pada Jalur A Lajur 2............. 145
55 Daftar Stationer dengan /R Buruk pada Jalur A Lajur 2............. 146
56 Sampel Stationer dengan JR/ Buruk pada Jalur A Lajur 2 ........... 147
57 Kerusakan Jalan dengan /RI Baik pada Jalur B Lajur 1............... 148
58 Daftar Stationer dengan /RI Baik pada Jalur B Lajur 1 ............... 148
59 Sampel Stationer dengan /RI Baik pada Jalur B Lajur 1.............. 150
60 Kerusakan Jalan dengan /R Buruk pada Jalur B Lajur 1............. 151
61 Daftar Stationer dengan JR/Buruk pada Jalur B Lajur 1............. 151
62 Sampel Stationer dengan /RI Buruk pada Jalur B Lajur 1 ........... 152
63 Kerusakan Jalan dengan /RI Baik pada Jalur B Lajur 2................ 154
64 Daftar Stationer Jalan dengan /R/ Baik pada Jalur B Lajur 2....... 154
65 Sampel Stationer dengan JRI Baik pada Jalur B Lajur 2.............. 155
66 Kerusakan Jalan dengan /R Buruk pada Jalur B Lajur 2............. 156
67 Daftar Stationer dengan JR/Buruk pada Jalur B Lajur 2.............. 156
68 Sampel Stationer dengan JRI Buruk pada Jalur B Lajur 2 ........... 157
69 DRK Berdasarkan Metode Tingkat Frekuensi .............cccceeeveennnnn. 158
70 Keterangan pada Masing-Masing DRK ...........cccccceevviviiiinniennnen, 159
71 Hasil Uji Regresi dengan Software SPSS.......ccccocceeiiiiiiiiiiiinnnn, 166
72 Hasil Uji Korelasi dengan Software SPSS ........ccccceveveviieiniiennnnenn, 167
73 Profil Kejadian Kecelakaan Terhadap PCI...........ccoeveviviiniiinnnnnn, 168
74 Profil Kejadian Kecelakaan Terhadap ZRI......c...ccooeveviiiiniiinnnnnn, 169
. 75 Prosentase Jenis Kerusakan ........ccooueeviiiinnininininnennnnneneennns 170

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar II. 1 Bagian Lapisan Konstruksi Perkerasan Lentur.............cccovevuniennnn. 11
Gambar II. 2 Bagian Lapisan Konstruksi Perkerasan Kaku............cccceeveuniinnnnnn. 13
Gambar II. 3 Bagian Lapisan Konstruksi Perkerasan Komposit..............ccceeeeen. 15
Gambar II. 4 Sistem Hawkeye 2000 SELIES............c.cueeiiiuiiiriiiiiiiiiiiiiinnseeeenns 17
Gambar II. 5 Perhitungan Lengkung Horizontal ............coooviiiiiiiiiiiininiiinneees 21
Gambar II. 6 Penilaian PCIdan Standard Rating Scale ..............ccoceuvveniiennannn. 23
Gambar II. 7 Retak Kulit Buaya Keparahan Rendah..........cccccceeviiviiiiiiiiinniennnn, 24
Gambar II. 8 Retak Kulit Buaya Keparahan Sedang..........cccoovveeiiiienniiennnnnens 24
Gambar II. 9 Retak Kulit Buaya Keparahan Tinggi........ccovvviiiiiiniiiiiiinniennnnennnn, 25
Gambar II. 10 Kegemukan Keparahan Rendah ...........cccooviiiiiiiiiiiiinccncceennn, 26
Gambar II. 11 Kegemukan Keparahan Sedang ........ccooeviiiiiiiiniinienccneeeen, 26
Gambar II. 12 Kegemukan Keparahan Tinggi ........cuvvviriiiniiiiiinieninenniennnennnn 26
Gambar II. 13 Retak Blok Keparahan Rendah.............cccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiieenn, 27
Gambar II. 14 Retak Blok Keparahan Sedang.........ccccovvviiiiiiiiiniinnnsninsennnnennnns 27
Gambar II. 15 Retak Blok Keparahan Tinggi......cc.ueveeeuarerenirreenieeeenneeeenaeeees 28
Gambar II. 16 Jembul dan Lekukan Keparahan Rendah.........c...cccoovvviiiiinninnnnn. 28
Gambar II. 17 Jembul dan Lekukan Keparahan Sedang..........ccccoovevuiiiinnnnens 29
Gambar II. 18 Jembul dan Lekukan Keparahan Tinggi.........ccoovevieiiinniinniinnnnn. 29
Gambar II. 19 Keriting Keparahan Rendah..............coiiiiiiiiiiiiii e 30
Gambar II. 20 Keriting Keparahan Sedang .........c.covveeuiiieeeninrecen e eeeene e 30
Gambar II. 21 Keriting Keparahan Tinggi.......ccceeiiriiiiniiiinniiissensssn s seennn 30
Gambar II. 22 Ambles/Depresi Keparahan Rendah...........ccccoeveviiiiiiiniiiiniennnn, 31
Gambar II. 23 Ambles/Depresi Keparahan Sedang.......c..ccoeevviiiiiiniiniennnenennn. 31
Gambar II. 24 Ambles/Depresi Keparahan Tinggi.........oovveeuriimnnniiiennieennaeens 31
Gambar II. 25 Retak Tepi Keparahan Rendah..........cccooviiiiiiiiiiiiinene, 32
Gambar II. 26 Retak Tepi Keparahan Sedang........ccccccvviiviiiininiiniicnncens e, 32
Gambar II. 27 Retak Tepi Keparahan Tinggi......cc.oevireuiirimeninieiiieeeenseeeene e 33
Gambar II. 28 Retak Refleksi Sambungan Keparahan Rendah..............ccceeeeen. 34
Gambar II. 29 Retak Refleksi Sambungan Keparahan Sedang ..............cc..ee.eee. 34
Gambar II. 30 Retak Refleksi Sambungan Keparahan Tinggi........ccccceveuniennnenn. 34

Xiv



Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.

31 Retak Memanjang dan Melintang Keparahan Rendah................ 35
32 Retak Memanjang dan Melintang Keparahan Sedang ................ 36
33 Retak Memanjang dan Melintang Keparahan Tinggi................... 36
34 Tambalan dan Tambalan Galian Utilitas Keparahan Rendah ....... 37
35 Tambalan dan Tambalan Galian Utilitas Keparahan Sedang ....... 37
36 Tambalan dan Tambalan Galian Utilitas Keparahan Tinggi.......... 37
37 Tingkat Keparahan Pengausan Agregat ........cccooevivieviiiinniennnnns 38
38 Lubang Keparahan Rendah ............ccooovieiiiiiiiiiiee e, 39
39 Lubang Keparahan Sedang..........coooeiviiiiiiiiiiniicci e eens 39
40 Lubang Keparahan Tinggi ......cc.ovveeemiirmmiiieeeeee e eee 39
41 Alur Keparahan Rendah ..........ccociiiiiiiiiiiiceeee e 40
42 Alur Keparahan Sedang .........ccoevieiiiiiiiiniini e ene s eae e 40
43 Alur Keparahan TiNggi . ..ccuueeeeerreeenieeeeeeeenseeeeneseeen s eennnnas 41
44 Sungkur Keparahan Rendah ........c.c.ccovviiiiiiiiiiinin e, 42
45 Sungkur Keparahan Sedang ..........cccovveeeiiiimnin e 42
46 Sungkur Keparahan Tinggi.......ccccevviiiiiierniiinicieeseen e 42
47 Retak Selip Keparahan Rendah .........ccccccoeviiiiiiiiiiiiiciicccneee, 43
48 Retak Selip Keparahan Sedang .........cccoveviviiviiiiiniiniieneeeenn, 43
49 Retak Selip Keparahan Tinggi ........covvviiiiiiiiiiiiiiniinsernseneeennn 44
50 Tingkat Keparahan Pemuaian ..........cccoovveveiiiiiniiieenie e, 45
51 Pelepasan Butir Keparahan Sedang..........cocceeviiiiiiiiiiniicennnns 45
52 Pelepasan Butir Keparahan Tinggi.........cccuueriierniniiennnienneeeennn, 46
53 Pelapukan Keparahan Rendah .........ccoocoviiiiiiiiiiii e 47
54 Pelapukan Keparahan Sedang ........cccocevviiiiiiiiieinieninecnneeeneens 47
55 Pelapukan Keparahan Tinggi .....c..ovveereniereninreennneeeneeeeeneeeeenns 47
56 Blow Up / Bucking Keparahan Rendah...........cccceeviiviniiniiinnnns 48
57 Blow Up / Bucking Keparahan Sedang...........ccceevveennnieeennnennnn. 49
58 Blow Up / Bucking Keparahan Tinggi....c..ccoveuviiniiiiinniinninniennnes 49
59 Retak Sudut Keparahan Rendah ..........ccovviiiiiiiiiiiiiiiiincieeens 50
60 Retak Sudut Keparahan Sedang..........ccocevvveuiiiiieniiennicinencennes 50
61 Retak Sudut Keparahan Tinggi.......ccooueviiiinniirniennieinneenneeennens 51
62 Pemisahan Panel Keparahan Rendah............cccoooviiiiiiiiniiiinnns 51

XV



Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.
Gambar II.

63 Pemisahan Panel Keparahan Sedang...........cccceeevieeniniecenneennnn. 52
64 Pemisahan Panel Keparahan Tinggi........cccoveiiiiiiiiiiiniiininiennnns 52
65 Retak Keawetan "D"” Keparahan Rendah............ccooeveviiiiniiinnnnns 53
66 Retak Keawetan “"D” Keparahan Sedang ..........cccceevevivinnenniennnes 53
67 Retak Keawetan "D” Keparahan Tinggi ........cccevurrirenriiennnnnnnnn. 53
68 Penanggaan Keparahan Rendah .........c.ccccoovvviiiiiiiiiinccnnccenes 54
69 Penanggaan Keparahan Sedang..........cccoovviviiiiiiiniinnieinnnsennnns 54
70 Penanggaan Keparahan Tinggi ......cccoeeviiviiiiiiinieninieei e 55
71 Kerusakan Bahan Penyumbat Keparahan Rendah ..................... 56
72 Kerusakan Bahan Penyumbat Keparahan Sedang ..................... 56
73 Kerusakan Bahan Penyumbat Keparahan Tinggi ......c...ccccvueennes 56
74 Retak Linear Keparahan Rendah.........c..ccooviiiiiiiiiiiiiiiiicins 57
75 Retak Linear Keparahan Sedang .........cooeeviiieiiiiieenniecneeeeenn, 57
76 Retak Linear Keparahan Tinggi .....cc.covveiviiiiiiiiiiiiicenncicencens 58
77 Tambalan Besar dan Galian Utilitas Keparahan Rendah.............. 59
78 Tambalan Besar dan Galian Utilitas Keparahan Sedang ............. 59
79 Tambalan Besar dan Galian Utilitas Keparahan Tinggi ............... 59
80 Tambalan Kecil Keparahan Rendah ...........c.cceviviiiiiiniiniiiinnns 60
81 Tambalan Kecil Keparahan Sedang .........cccoviiiviiniiiiniiniiennnns 60
82 Tambalan Kecil Keparahan Tinggi .......oooevvuiriiieiiiieneeeeeeeeennnn 61
83 Tingkat Keparahan Pengausan Agregat ........ccccceevivviiinnniennnnns 61
84 Tingkat Keparahan POPOULS............ccceeueiiiiiiiiiiiiiiiiiceeaiee e 62
85 PemMOomPaan A .....ceiiiiiii e 62
86 PEMOMPaan B .......covuiiiiiiiiiiiii e 63
87 Punch OutKeparahan Rendah ...........coovveviiieiiiiiiceie e, 64
88 Punch Out Keparahan Sedang ........ccocvevvvviiiiirinienniennieennnnennens 64
89 Punch Out Keparahan Tinggi ....cc.uvveeruirieeeieieeieeeeeeeeee e 64
90 Scaling, Map Cracking, and Crazing Keparahan Rendah............. 65
91 Scaling, Map Cracking, and Crazing Keparahan Sedang............. 65
92 Scaling, Map Cracking, and Crazing Keparahan Tinggi............... 66
93 Tingkat Keparahan Retak SUSUL.........cccoevviiiiiiiiiiiiiincieee e 66
94 Gompal Sudut Keparahan Rendah...........ccoceeviiiiiniiinnninncniennnns 67

XVi



Gambar II. 95 Gompal Sudut Keparahan Sedang..........ccocuuiriieeiiiiennieennneees 67
Gambar II. 96 Gompal Sudut Keparahan Tinggi.......cooveevieiiiiiiiiniiinieniceseeeen, 68
Gambar II. 97 Gompal Sambungan Keparahan Rendah ...........ccccooevviiiinnnnnenns 69
Gambar II. 98 Gompal Sambungan Keparahan Sedang ...........ccccevvviienniennnn. 69
Gambar II. 99 Gompal Sambungan Keparahan Tinggi ..........ccceuiiiiiinniiinnnnnnns 70
Gambar II. 100 Skala Internasional Roughness INAEX .............oeueeeenisreennnnnens 72
Gambar III. 1 Rute Tol Pemalang-Batang .........ccccccvviiiiiiiiiiininiincennen e 74
Gambar III. 2 Kondisi Eksisting Perkerasan Lentur...........cccovvveeiiieennnieennnnnens 75
Gambar III. 3 Kondisi Eksisting Perkerasan Kaku ............ccooeviiiiiiiiiiiniinicnnennn. 75
Gambar III. 4 Bagan Alir Penelitian ..........cceuiiiiiiiiiiiiiee e 76
Gambar III. 5 Tampilan Awal Software Hawkeye Processing ToolKits............... 83
Gambar III. 6 Memasukan File Pada Software Hawkeye Processing Toolkits..... 84
Gambar III. 7 Membuka File pada Software Hawkeye Processing Toolkits........ 84
Gambar III. 8 Membuka Video Cameras ...........cccoovviuiiiiiiiiiiiiiiiniiiin e 85
Gambar III. 9 Memasukan Frame RALING ..........cuueeiieenaeeeeeieeeenieeeeeneseeeneeeees 86
Gambar III. 10 Memasukan Data Surveyor dan Data Jalan ..........ccccceeeuiennnenn. 86
Gambar III. 11 Melakukan Survei dalam Hawkeye Processing Toolkits............. 87
Gambar III. 12 Mengeluakan Hasil SUMVEI ..........coovviiiiiiii e 88
Gambar III. 13 Mengeluarkan Hasil dalam Format CSV .......c.ccoviiiiiiiinniinnennn, 88
Gambar III. 14 Grafik Nilai Pengurang Kerusakan Lubang.............cccceeveevnnnnens 91
Gambar III. 15 Kurva Nilai Pengurang Terkoreksi ........coouveeiiiiiiiiiniiniinniinnennn, 94
Gambar III. 16 Cara Mengeluarkan Hasil JRI............cooeiiiiiiiiinii e 96
Gambar IV. 1 Pemetaan Predikat PCI Menurut Standar PCI Rating Scale.......... 99
Gambar IV. 2 Pemetaan Predikat PCI Menurut Custom PCI Rating Scale........ 102
Gambar IV. 3 Grafik PCIL pada Jalur A.......ccoeoioemiieeiee e e e e e 103
Gambar IV. 4 Grafik PCI pada Jalur B.......ccccviiiiiiiiiiiinssse e en e 104
Gambar IV. 5 Grafik PCI pada Masing-Masing Lajur ........c.cooveeuireeenneeennneenns 104
Gambar IV. 6 Pemetaan Predikat IRI Menurut ASTM E 1926.........cccovivennninns 132
Gambar IV. 7 Pemetaan Predikat IRI Menurut SPM Jalan Tol .........c.cccceuunneees 135
Gambar IV. 8 Grafik IRI pada Jalur A ........ooiviiiiiii e 136
Gambar IV. 9 Grafik IRI pada Jalur B........cccccuiiiiriiiiiiiin e ee e 137
Gambar IV. 10 Grafik IRI pada Masing-Masing Lajur ........c.ccooveeeirieennneennnnens 137

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pavement Condition Index (PCI) Pada Jalur A Lajur 1
Lampiran 2 Pavement Condition Index (PCI) Pada Jalur A Lajur 2
Lampiran 3 Pavement Condition Index (PCI) Pada Jalur B Lajur 1
Lampiran 4 Pavement Condition Index (PCI) Pada Jalur B Lajur 2
Lampiran 5 International Roughness Index (IRI) Pada Jalur A Lajur 1
Lampiran 6 International Roughness Index (IRI) Pada Jalur A Lajur 2
Lampiran 7 International Roughness Index (IRI)Pada Jalur B Lajur 1
Lampiran 8 International Roughness Index (IRI) Pada Jalur B Lajur 2

Lampiran 9 Grafik PCI Pada Lajur A Per 100 Meter

Lampiran 10 Grafik PCT Pada Lajur B Per 100 Meter
Lampiran 11 Grafik JRI Pada Lajur A Per 100 Meter
Lampiran 12 Grafik /R/ Pada Lajur B Per 100 Meter

XViii



INTISARI

Jalan Tol merupakan jalan yang mewajibkan penggunanya untuk membayar tol.
Dengan kewajiban membayar tol sewajarnya mempunyai fasilitas keselamatan
jalan yang lebih. Namun tetap saja masih ditemui kerusakan jalan pada
permukaan jalan pada ruas jalan tol di Indonesia, salah satunya adalah ruas
jalan Tol Pemalang-Batang. Dengan adanya kerusakan jalan ini harus dilakukan
analisis guna meningkatkan keselamatan jalan. Tujuan dari penenlitian ini adalah
untuk mendeskrisipan, menilai kondisi perkerasan jalan, menilai kondisi
ketidakrataan jalan, megetahui hubungan antara kerusakan jalan dengan
kecelakaan dan memberikan penganganan yang efektif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pavement Condition Index (PCI) yang merupakan
indeks permukaan jalan yang berparameter pada jenis kerusakan jalan, tingkat
keparahan kerusakan jalan dan ukuran/jumlah kerusakan jalan serta metode
International Roughness Index yang merupakan indeks ketidakrataan jalan
dengan parameter kerataan permukaan jalan. Hasil penelitian sebagai berikut:
kondisi perkerasan jalan menurut metode Pavement Condition Index bahwa nilai
PCI rata-rata sebesar 94,93 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 16.
Sedangkan hasil penelitian kondisi perkerasan jalan menurut metode
International Roughness Index bahwa nilai rata-rata 2,48 dengan nilai tertinggi
8,62 dan nilai terendah 0,66. Hubungan antara Pavement Condition Index
dengan International Roughness Index menghasilkan bahwa pengaruh PCI
terhadap IRI sebesar 0,6% yang artinya pengaruh nilai PCI terhadap IRI itu ada
namun pengaruhnya sangat kecil dimana faktor lain yang mempengaruhi adalah
cara dalam mencari nilai pada masing-masing metode analisis dengan semakin
tinggi nilai PCI maka nilai IRI akan semakin rendah yang artinya lokasi/stationer
jalan yang tidak mempunyai kerusakan jalan maka stationer jalan sebut
mempunyai kondisi permukaan jalan yang rata. Solusi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perbaikan dengan metode perbaikan P1 (Penebaran Pasir),
metode perbaikan P2 (Pengaspalan), metode perbaikan P3 (Penutupan Retak),
metode perbaikan P4 (Pengisian Retak), metode perbaikan P5 (Penambalan
Rusak) dan metode perbaikan P6 (Perataan).

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, International
Roughness Index, Jalan Tol, Keselamatan Jalan
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ABSTRACK

Toll roads are roads that require users to pay tolls. With the obligation to pay
tolls, it is reasonable to have more road safety facilities. However, road damage
is still found on the road surface on toll roads in Indonesia, one of which is the
Pemalang-Batang toll road. With this road damage analysis must be carried out
in order to improve road safety. The purpose of this research is to describe,
assess the condition of the pavement, assess the unevenness of the road, know
the relationship between road damage and accidents and provide effective
treatment. The method used in this research is the Pavement Condition Index
(PCI) which is a road surface index that parameters the type of road damage,
the severity of the road damage and the size / amount of road damage and the
International Roughness Index method which is an index of road unevenness
with road surface flatness parameters. . The results of the study were as follows:
the pavement conditions according to the Pavement Condition Index method
showed that the average PCI value was 94.93 with the highest value of 100 and
the lowest value of 16. While the results of the research on pavement conditions
according to the International Roughness Index method showed that the average
value was 2,48 with the highest score of 8.62 and the lowest value of 0.66. The
relationship between the Pavement Condition Index and the International
Roughness Index results in that the effect of PCI on IRI is 0.6%, which means
that the effect of the PCI value on IRI is there but the effect is very small where
another factor influencing is how to find the value in each method of analysis
with The higher the PCI value, the lower the IRI value, which means that the
location / stationary road has no road damage, the road stationer has a flat road
surface. The solutions used in this research are repair method P1 (Spreading
Sand), repair method P2 (Asphalting), repair method P3 (Crack Covering), repair
method P4 (Crack Filling), repair method P5 (Broken Patching) and repair
method. P6 (Grading).

Keyword: Damage Road, Pavement Condition Index, International Roughness
Index, Toll Road, Road Safety
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